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Partisipasi Pemilih

DPR Usulkan Jeda Pemilu Nasional dan Daerah

[AKARTA - Komisi 11 [31"H KI
urut mengusulkan pembagian
pemiliban wmwm  {pemilu)
menjadi dua kategori, yakni
nasional dan daerah dengan
jeda hingea dua tahuin antarpe -
milu.

“Saya sudah bilang, itu mo-
del (pemilu) nasional dan lo-
kal. Ini kan ilmunya Perlude n,”
vjar Wakil Ketua [Waka) Ko-
misi IT DPR RI Zulfikar Arse
Sadikin dalam webinar beria-
juk “Agenda Reformasi Sistem
Pemnilu di Indonesia’ dipantau
dari Jakarta, Senin (9/12).

Pada pemilihan tingkart dae-
rah, menurut dia, masyarakat
tidak lagi hanya memilih kepa-

la daerah, tetapi juga memilih
DPRD.

Zulfikar lantas membagi ba-
bak pemiln menjadi dga, yakni
Inikal, daerah, dan nasional. Pada
babak lokal, masyarakal
akan memilih DPRD ka-
bupaten/kota,  bupati/
wall kota, serta wakil
bupati/wali kota. "Lalu,
paling tidak, setengah ra-
hun atau dua ahun beri-
kutnya baru pemilihan di
tingkat provinsi' ucapnya.

Selanjutnya, dus tahun se-
telah pemiliban di tingkar dae-
rah, masyarakar akan memilih
DPR HL DPD R, dan presiden-
wakil presiden,
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Skema tersebut  divakini
oleh Zulfikay - dapat -mengha-
pus perdebatan apakah Komisi
Pemiliban Umum (KPL dan
Badan Pengamwas  Pemilihan
Umum [Bawaslu] akan
menjadi  lembaga  ad
hoc atan tetap menjadi
lembaga permanen.
"Mani FPU dan Bawas-
Iu akan ada pekerjaan
terus, jadi tidak lagi kita
bicara dia ad hoc atau
tetap, jadinya sudah tetap”
kata #ulfikar.

Penyelenggaraan Pemilu
2024 dan Pilkada 2024 pada
tahun yang sama divakini oleh
berbagai pemanghku  kepen-

tingan dan pemerhati pemilu
schagal salah satu penyebab
wrunnya partsipasi masyara-
kart dalam memilih.

Penurunan partisipasi ma-
syarakat tedihat pada perban-
dingan antara hak pilih yang
digunakan pada Pemilu 2024
dengan Pllkada 2024,

Pada Rabu (5/6), KPU RI
mengunpkapkan bahwa 81,78
persen pemilih menggunakan
hak pilih pada Pllpres 2024, ke-
mudian sebanyak 81,42 persen
untuk Pemilu Anggota DPH R,
dan 81,36 persen unuk Pemilu
Anggota DPD RL

Sedangkan, untuk rata-ra-
ta nasional partisipasi pemilih

dalam Pilkada 2024 mencapai
68 persen.

Pakar kepemiluan dad Uni-
versitas  Indonesia Titi Ang-
graini secara aktif mendorong
untuk membagl keserentakan
pemiliban menjadi dua kate-
gori, yakni keserentakan pe-
milihan nasional dan kesercn-
takan pemillihan daerah.

TitE juga men)'arankan apar
kedua pemilihan tersebur di-
beri jarak selama dwa tahun,
Menggelar pemilu di tingkat
nasional dan daerah pada satu
tahun yang sama menjadikan
pemilihan di Indonesia sebagai
pemilihan yang paling kom-
pleks, = Ani/S<2



